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Abstract Stunting is a nutritional problem caused by a long-term lack of nutritional intake
during the first 1000 days of life (HPK) which is a critical period for stunting prevention, one
of which is the provision of proper MP-ASI. Complementary foods are complementary foods
that are given to children aged 6 months and over to support nutritional needs for children’s
growth. In this community service leaflet promotional media was used and to find out the
level of mother's knowledge a pre-test was carried out before counseling and a post-test
after counseling the results of the test showed an increase in mother's knowledge after
education on stunting and MPASI/PMT. At the time of the pre-test the level of knowledge
of mothers in the less category was 10 people (55.5%), while in the good category there
were 8 people (44.4%). At the time of the post-test the level of knowledge of mothers in
the less category was 2 people (11.1%) and in the good category there were 16 people
(88.8%).

Abstrak Stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan karena kekurangan asupan
gizi dalam waktu lama pada masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang merupakan
masa kritis untuk pencegahan stunting salah satunya pemberian MP ASI yang tepat. MPASI
adalah makanan pendamping yang diberikan saat anak usia 6 bulan ke atas untuk
menunjang kebutuhan gizi bagi pertumbuhan anak. Pada pengabdian masyarakat ini
digunakan media promosi /eaflet dan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu dilakukan
pre-test sebelum penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan hasil dari fest menunjukkan
peningkatan pengetahuan ibu setelah edukasi stunting dan MPASI/PMT. Pada saat pre-test
tingkat pengetahuan ibu kategori kurang sebanyak 10 orang (55,5%), sedangkan dengan
katergori baik 8 orang (44,4%). Pada saat post-test tingkat pengetahuan ibu dengan
kategori kurang adalah sebanyak 2 orang (11,1%) dan dengan kategori baik sebanyak 16
orang (88,8%).
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan karena kekurangan asupan gizi dalam waktu
lama pada masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang merupakan masa kritis. sehingga
mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek
(kerdil) dari standar usianya. Keadaan stunting ini ditunjukkan dengan nilai z-score tinggi badan
menurut usia (indeks TB/U) < -2 SD berdasarkan standar WHO.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan sekitar
30,8% balita mengalami stunting. Angka ini menjadikan stunting di Indonesia sebagai masalah berat
karena rekomendasi WHO untuk kejadian stunting pada anak ialah kurang dari 20%, apabila prevalensi
stunting sebesar 30- 39% maka dikategorikan dalam masalah berat. Tingginya angka kejadian stunting
menjadi perhatian pemerintah. Data SSGI tahun 2022 angka Stunting di Kepulauan Riau berada di
posisi 15,4%. Angka ini belum mencapai target pemerintah Indonesia yaitu, dibawah 14%. Kejadian
stunting di Indonesia pada balita masih tinggi. Beberapa penyebab stunting itu sendiri adalah
kurangnya asupan yang diserap oleh tubuh mulai dari masih didalam kandungan sampai dengan setelah
lahir, kurangnya akses ke pelayanan kesehatan, kurangnya akses air bersih dan sanitasi. Oleh karena
itu perlu dilakukan upaya pencegahan stunting dengan perbaikan pola makan, pola asuh dan sanitasi.
Beberapa hasil penelitian menyebutkan terdapat hubungan signifikan antara pola asuh ibu dengan
kejadian stunting pada balita baik itu pola asuh makan. bahwa pola asuh ibu yang baik salah satunya
pemberian MPASI dengan tepat dapat mencegah anak menjadi stunting, begitu sebaliknya. pola asuh
kurang baik berisiko 8,07 kali lebih besar dibandingkan dengan pola asuh baik.

Kelurahan Batu Besar merupakan sebuah Kelurahan yang terletak di Kecamatan Nongsa, Kota
Batam, Kepulauan Riau dengan sebagian masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. Lembaga
pendidikan formal di desa ini hanya ada SD/MI dan TK/RA sehingga beberapa masyarakatnya tidak
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, hal ini berdampak pada adanya pernikahan dini yang
ditemukan di Kelurahan Batu Besar. Berdasarkan koordinasi dengan kader-kader di Kelurahan Batu
Besar didapatkan data bahwa terdapat kurang lebih 3 anak mengalami stunting. Faktor penyebab kasus
stunting di Kelurahan Batu Besar antara lain pola asuh orang tua yang disebabkan kurangnya
pengetahuan mereka, faktor sosial ekonomi yang merupakan dampak dari putusnya pendidikan.
Padahal penndidikan yang memadai bagi wanita akan menuntun mereka untuk mempunyai suami
dengan tingkat pendidikan minimal sama, hal ini penting bagi status sosial dan ekonomi keluarga
(Siswati, 2018). Selain itu banyaknya jumlah pernikahan dini di Kelurahan Batu Besar juga menjadi
salah satu penyebab kurangnya asupan gizi terutama pada ibu hamil dan balita.

Hasil penelitian Rahmawati et al., (2020) menunjukkan bahwa masih sangat diperlukan

sosialisasi terkait stunting, dampak yang ditimbulkan, urgensi penanggulangannya, dan upaya
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penanggulangan stunting sebagai bentuk upaya preventif individual tanpa bergantung pada program
pemerintah saja, karena penanggulangan stunting merupakan masalah mendesak yang harus ditangani
oleh semua pihak dengan segera tanpa menunggu apapun. Sedangkan dalam penelitian Ekayanthi &
Suryani (2019) upaya perbaikan yang diperlukan untuk mengatasi stunting salah satunya melalui
intervensi gizi spesifik pada ibu hamil. Kelas ibu hamil merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan saat kehamilan untuk
mencegah stunting.

Menyelesaikan permasalahan mengenai stunting di Desa Sukorejo solusi yang dapat diterapkan
yaitu melalui peningkatan partisipasi masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi stunting sebagai
penanggulangan stunting di Kelurahan Batu Besar. Sosialisasi dan edikasi yang dilakukan merupakan
sebuah proses pemberian pemahaman atau pendidikan psikoogis pada individu atau kelompok atau
biasa disebut psikoedukasi (Sujarwo et al., 2021). Peran aktif dari masyarakat sangat diperlukan dalam
pencegahan stunting terutama dalam menjalankan perilaku hidup sehat serta konsumsi makanan
bergizi seimbang.

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan ibu tentang bagaimana pola pengasuhan
yang tepat untuk pencegahan stunting salah satunya pemberian MP-ASI yang tepat. Selain itu edukasi
kepada kader juga harus dilakukan agar kader dapat memberikan edukasi secara berkelanjutan kepada
para ibu hamil dan ibu yang mempunyai balita. Melihat esensi ini, Fakultas Kedokteran Universitas
Batam melaksanakan kegiatan yang menjadi salah satu wujud kontribusi nyata keluarga besar Fakultas
Kedokteran Universitas Batam dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan mengangkat tema
“Bersama Kita Wujudkan Masyarakat PENTING (Peduli Stunting)”. Kegiatan ini diharapkan mampu
membentuk mahasiswa yang dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung
bagi semua pihak yang terlibat didalamnya. Pengabdian ini dilaksanakan tanggal 18-25 Juni 2023 di
Kelurahan Batu Besar Kec. Nongsa Kota Batam.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui edukasi secara langsung dengan mengumpulkan
responden. Kegiatan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut;

1. Pengukuran status gizi balita. Kegiatan dilakukan dengan pengukuran langsung kepada bayi dan
balita yang datang ke Posyandu Batu Besar. Indikator yang digunakan adalah perkembangan
tinggi badan sesuai dengan pertambahan umur.

2. Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap ibu
hamil dan ibu yang memiliki anak balita tentang stunting dan pola asuh yang baik bagi tumbuh
kembang anak. Kegiatan ini dilakukan menggunakan kuisioner sehingga memudahkan
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responden untuk mengisi beberapa pertanyaan pre-test. Kuisioner yang sudah dirancang
sebelumnya, kemudian dibagikan oleh tim pegabdi ke responden.

3. Penyampaian materi tentang stunting dan pecegahannya dilakukan oleh Anggota Pengabdian
sebagai pemateri dengan membagikan alat promosi kesehatan berupa /eafleat. Leafleat yang
dibagikan berjudul "PENTING (Peduli Stunting)”. Setelah materi disampaikan oleh pemateri,
selanjutnya responden diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah
disampaikan (tanya jawab).

4. Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan dan sikap responden
terhadap materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini dilakukan dengan membagikan post-test
yang telah dibuat menggunakan kuisioner.

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku ibu dalam pengasuhan terhadap balita melalui
kuesioner. Kegiatan ini dilakukan oleh kader Posyandu Batu Besar.

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:
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Gambar 0.1
Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Tabel 3.1. Susunan Acara
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Penanggung
Waktu Kegiatan Keterangan
Jawab
Panitia membantu Div. Acara dan
08.00 - kader posyandu seluruh anggota
10.00 Pengukuran status gizi balita melakukan mengambil alih
pemeriksaan (bb, tb, peranan masing-
lingkar kepala, lila) masing

N _ Div. Acara dan
Panitia yang terlibat
seluruh anggota
10.00 - Penyuluhan Kesehatan melaksanakan o
_ _ mengambil alih
11.00 e Stunting kegiatan dengan ]
] _ peranan masing-
tugas masing-masing )
masing

11.00 - Mengevaluasi acara
Evaluasi dan pulang Seluruh anggota
SELESAI yang sudah berlalu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini pada 19 Juni 2023 dan dilaksanakan di Posyandu
Kelurahan Batu Besar. Tujuan kegiatan ini sosialisasi dan edukasi stunting ini berupa meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam penanggulangan stunting di Kelurahan Batu Besar. Kegiatan ini dihadiri
oleh 10 ibu yang memiliki balita di Kelurahan Batu Besar sebagai sasaran kegiatan, serta bidan desa
dan kader-kader posyandu sebagai mitra pelaksana kegiatan. Kegiatan pemberian materi dan diskusi
selama 40 menit.

Hasil Kegiatan

Kesuksesan kegiatan sosialisasi dan edukasi stunting di Kelurahan Batu Besar dalam menanggulangi
stunting ini diukur melalui kegiatan evaluasi setelah sesi diskusi selesai. Evaluasi dilaksanakan untuk
mengukur tingkat penilaian pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan
menyebarkan kuesioner kepada peserta. Berikut terlampir tabel pertanyaan beserta rangkuman
jawaban dari peserta.

3.1 Tabel
Pertanyaan dalam kuesioner dan jawaban peserta
No | Pertanyaan Keterangan
1 1. Masalah gizi yang dapat mengakibatkan anak menjadi | Pre-test :
kerdil atau pendek disebut... 10 orang menjawab “C”
a. stunting 8 orang menjawab “A”
b. gizi baik Post test :
c. kurang vitamin 18 orang menjawab “A”
2 2. Dampak buruk dari stunting adalah.. Pre-test :
a. prestasi meningkat 18 orang menjawab “C”
b. pertumbuhan pesat Post test :
C. rentan terkena penyakit menular 18 orang menjawab “C”
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3 3. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan ibu... Pre-test :
a. ASI eksklusif 6 bulan 11 orang menjawab “B”
b. MPASI diusia 3 bulan 7 orang menjawab “A”
c. konsumsi banyak lemak Post test :
18 orang menjawab “A”
4 4. Makanan yang baik dikonsumsi ibu hamil untuk Pre-test :
mencegah stunting adalah.. 9 orang menjawab “A”
a. asam folat 5 orang menjawab “C"
b. lemak 4 orang menjawab “B”
C. garam Post test :
18 orang menjawab “A”
5 5. Makanan pendamping atau minuman selain ASI Pre-test :
a. stunting 13orang menjawab “C"
b. makanan siap saji 5 orang menjawab “A”
c. MP-ASI Post test :
18 orang menjawab “C”
6 6. Jadwal pemberian makan pada bayi dan anak Pre-test :
sebaiknya.. 15 orang menjawab “C”
a. teratur 2 orang menjawab “A”
b. kapan saja 1 orang menjawab “B”
C. menunggu bayi lapar Post test :
18 orang menjawab “A”
7 7. Faktor lingkungan yang perlu dperhatikan dalam Pre-test :
memberikan MP-ASI adalah.. 10 orang menjawab “A”
a. lingkungan yang menyenangkan 8 orang menjawab “C”
b. lingkungan yang kacau Post test :
c. lingkungan yang ramai 18 orang menjawab “A”
8 8. Dalam pemberian MP-ASI ada beberapa strategi yaitu | Pre-test :
diantaranya.. 11 orang menjawab “C”
a. tepat waktu 5 orang menjawab “B”
b. tepat sasaran 3 orang menjawab “A”
C. durasi makanan yang lama Post test :
18 orang menjawab “B”

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan edukasi stunting di Kelurahan Batu Besar dianggap efektif dan mampu membantu
menanggulangi stunting di Kelurahan Batu Besar melalui informasi atau konten materi yang telah
disampaikan selama kegiatan. Selain itu kegiatan ini juga dianggap mampu berjalan dengan baik

meliputi pelaksanaan kegiatan dan pemateri. Berikut ini gambar kegiatan yang dilaksanakan.
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Gambar 2. Pemberian materi

., f

| P —_—

o] -

b M —

o ey S

¥ = j‘]_.#p“- T !

Do bc mpivn noa-

| ok el =

| T !”'HI'"' d (e T

Lt TR

e !.lr'l'“'“":'

! i~ e ol Gl iy
193 == T
Rk .

T iAot eAaer e

B T i
Ji ek Lol ’%{:
fLm: 1o =3 .
i s Al
PR LT G-

Gambar 3. Daftar Hadir Peserta
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Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi stunting meliputi pemberian materi kepada 18 peserta
yang merupakan ibu balita di posyandu Batu Besar. Para peserta memberikan respon positif dalam
mengikuti kegiatan ini terutama ketika penyampaian materi. Namun, dalam tahap diskusi peserta
kurang aktif dalam bertanya mengenai materi yang telah disampaikan.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi stunting juga menggunakan media /eaflet. Materi
yang terdapat didalam /eaffet meliputi materi seputar stunting dari apa itu stunting, dampak stunting,
pencegahan dan penanganan stunting meliputi sosialisasi pola makan, gizi seimbang, pola asuh orang
tua, pemberian ASI, dan perbaikan sanitasi.
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Gambar 4. Leaffet Edukasi
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4. KESIMPULAN

—_—

Kegiatan terlaksana dan berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan.

2. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan yang meliputi pre-test,
penyampaian materi terkait stunting dan MP-ASI, diskusi tanya jawab dan post-test.

3. Responden dalam kegiatan ini menunjukkan respon yang baik dan antusias dengan kegiatan
yang dilaksanakan. Hal ini terlihat dari antusias responden untuk bertanya bertanya setelah
penyampaian materi.

4. Hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan adalah adanya peningkatan pengetahuan dan

informasi terkait materi yang dapat dilihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test.
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